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Abstract

Hypertension, defined as a systolic blood pressure of 2130 mmHg or a diastolic blood pressure of 280 mmHg,
is a global health issue that continues to rise. In Kampung Cibodas RW 01, hypertensive mothers often receive
ineffective education regarding contraceptive use from community health workers and midwives at the local
health post. This may lead to the selection of contraceptive methods that are not suitable for their health
conditions. This community service initiative aims to enhance the understanding of hypertensive mothers
regarding the safe use of contraception. The methods employed in this program include lectures and
interactive discussions, involving 20 participants with a history of hypertension. Evaluations were conducted
using pre-tests and post-tests to assess changes in participants' understanding. The evaluation results
indicated that prior to the counseling session, 55% of participants had a poor understanding of safe
contraception for hypertensive patients. After the session, there was a significant improvement, with 70% of
participants falling into the good understanding category. This demonstrates that the applied counseling
method effectively enhanced mothers' knowledge about the risks and benefits of using contraception suitable
for their health conditions. In conclusion, this counseling activity contributed to improving hypertensive mothers'
understanding of safe contraception. Therefore, it is recommended that similar educational programs be
continuously implemented to raise awareness and knowledge among mothers in Kampung Cibodas about
reproductive health and the appropriate use of contraception based on their medical conditions.
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Abstrak

Hipertensi, yang didefinisikan sebagai tekanan darah sistolik 2130 mmHg atau diastolik 280 mmHg,
merupakan masalah kesehatan global yang terus meningkat. Di Kampung Cibodas RW 01, ibu-ibu dengan
hipertensi sering kali mendapatkan edukasi yang kurang efektif mengenai penggunaan kontrasepsi dari kader
dan bidan di posyandu. Hal ini dapat berdampak pada pemilihan kontrasepsi yang kurang sesuai dengan
kondisi kesehatan mereka. Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman
ibu-ibu dengan hipertensi mengenai penggunaan kontrasepsi yang aman. Metode yang digunakan dalam
kegiatan ini adalah ceramah dan diskusi interaktif, yang melibatkan 20 peserta dengan riwayat hipertensi.
Evaluasi dilakukan dengan menggunakan pre-test dan post-test untuk menilai perubahan pemahaman
peserta. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa sebelum penyuluhan, 55% peserta memiliki pemahaman yang
kurang mengenai kontrasepsi yang aman bagi penderita hipertensi. Setelah penyuluhan, terjadi peningkatan
pemahaman secara signifikan, dengan 70% peserta masuk dalam kategori baik. Hal ini menunjukkan bahwa
metode penyuluhan yang diterapkan efektif dalam meningkatkan pengetahuan ibu-ibu mengenai risiko dan
manfaat penggunaan kontrasepsi yang sesuai dengan kondisi kesehatan mereka. Kesimpulannya, kegiatan
penyuluhan ini berkontribusi dalam meningkatkan pemahaman ibu-ibu dengan hipertensi mengenai
kontrasepsi yang aman. Oleh karena itu, disarankan agar program edukasi serupa dapat terus dilakukan
secara berkelanjutan untuk meningkatkan kesadaran dan pengetahuan ibu-ibu di Kampung Cibodas tentang
kesehatan reproduksi dan penggunaan kontrasepsi yang sesuai dengan kondisi medis mereka.

Kata Kunci: Hipertensi, Keluarga Berencana, Penyuluhan Kesehatan.
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A. PENDAHULUAN

Hipertensi didefinisikan sebagai tekanan darah sistolik 2130 mmHg atau diastolik 280 mmHg.
Ini adalah penurunan dari batas sebelumnya yang ditetapkan pada 140/90 mmHg (Arguedas, Leiva,
& Wright, 2020; Gabb, 2020; Fujishima, Kodama, & Tsuchihashi, 2020; Pallarés-Carratald, et al.,
2023; Whelton, et al., 2022). Menurut Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, (2018) hipertensi
dapat dibagi menjadi faktor risiko yang tidak dapat diubah seperti umur, jenis kelamin, keturunan
(genetik), dan faktor risiko yang dapat diubah seperti kegemukan (obesitas), merokok, aktivitas fisik
yang kurang, konsumsi garam dan alkohol yang berlebihan, dan stress. Beberapa penelitian
sebelumnya memiliki perbedaan faktor risiko yang ditemukan. Oleh karena itu, faktor risiko
hipertensi yang dapat di identifikasi meliputi; usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, pekerjaan,
penghasilan, obesitas, obesitas sentral, merokok, konsumsi alkohol, aktivitas fisik, pola makan
(konsumsi buah, sayur, makanan berlemak, garam berlebih dan kopi), stres, riwayat keluarga
hipertensi, riwayat diabetes, riwayat kolesterol.

Prevalensi hipertensi menurut Data (WHO) menunjukkan sekitar 1,13 Miliar orang di dunia
menyandang hipertensi, artinya 1 dari 3 orang di dunia terdiagnosis hipertensi (Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia, 2019). Jumlah penyandang hipertensi terus meningkat setiap
tahunnya, diperkirakan pada tahun 2025 akan ada 1.5 Miliar orang yang terkena hipertensi, dan
diperkirakan setiap tahunnya 9,4 juta orang meninggal akibat hipertensi dan komplikasinya. Menurut
World Health Organization (WHO) tahun 2019 di Wilayah Afrika memiliki prevalensi hipertensi
tertinggi sebesar 27% sedangkan Wilayah di Amerika memiliki prevalensi hipertensi terendah 18%
(Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2019). Pravalensi hipertensi berdasarkan hasil
pengukuran pada penduduk usia 18 tahun di Indonesia didapatkan 658.201 penderita terdiagnosa
hipertensi, angka tertinggi terjadi di Provinsi Jawa Barat dengan 131.153 penderita dan angka
terendah berada di Provinsi Kalimantan Utara dengan 1.675 penderita (Wulandari, Sari, & Ludiana,
2023).

Berdasarkan riset data yang diambil pada saat penyuluhan kesehatan dari Posyandu
setempat, menyatakan bahwa di Kampung Cibodas RW 01 Kecamatan Lembang, Kabupaten
Bandung Barat terdapat 30 wanita dengan hipertensi, 12 diantaranya adalah wanita yang sedang
menjalani program Keluarga Berencana (KB). Resiko tinggi jika ibu yang memiliki hipertensi salah
dalam memilih kontrasepsi kemudian hamil kembali maka dapat membahayakan kesehatan ibu dan
janin. Sepanjang tahun 2024 ibu dengan hipertensi ini hanya mendapatkan edukasi dari kader dan
bidan posyandu. Namun ibu yang memiliki hipertensi tersebut terkesan mengabaikan terhadap
edukasi yang diberikan oleh bidan, ibu yang memiliki hipertensi hanya mendapatkan edukasi pada
saat posyandu dan pemberian edukasi tersebut kurang efektif dikarenakan pemberian edukasi KB
dilakukan pada akhir sesi posyandu. Olatunji dan Saldove, (2012) menyatakan bahwa kekhawatiran
utama pemakaian metode kontrasepsi hormonal adalah peningkatan risiko penakit sistem
kardiovaskuler, terutama keluhankesehatan terhadap obesitas dan hipertensi. Penggunaan
kontrasepsi yang mengandung hormon estrogen dan progesteron dapat menyebabkan terjadinya
peningkatan tekanan darah, karena terjadinya hipertropi jantung dan peningkatan respon presor
angiotensin Il dengan melibatkan jalur renin angiotensin system (Inayah, Utami, & Haniyah, 2021).

Berdasarkan permasalahan yang ada, maka tim pengabdi melakukan kegiatan penyuluhan
kesehatan kepada masyarakat sebagai suatu solusi permasalahan yang dihadapi Kampung
Cibodas RW 01, tujuan penyuluhan ini untuk memberikan edukasi yang komprehensif mengenai
pemilihan metode kontrasepsi yang paling sesuai bagi wanita yang memiliki kondisi hipertensi,
penting untuk mempertimbangkan berbagai faktor kesehatan dan kebutuhan individu. Edukasi ini
meningkatkan pemahaman tentang jenis-jenis alat kontrasepsi yang tersedia, efek samping yang
mungkin timbul, serta bagaimana setiap metode dapat mempengaruhi kondisi kesehatan yang
sudah ada. Dengan demikian, diharapkan wanita dengan hipertensi dapat membuat keputusan yang
lebih baik dan lebih terinformasi mengenai pilihan kontrasepsi yang aman dan efektif.

B. METODE DAN PELAKSANAAN

Kegiatan ini terdiri dari 3 tahap, yaitu persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Beberapa
kegiatan dilakukan pada tahap persiapan diantaranya, 1) Membuat leaflet dan brosur tentang
kontrasepsi untuk ibu hipertensi, 2) Menyiapkan daftar hadir, 3) Menyiapkan instrumen pengukuran
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pengetahuan berupa kuesioner. Kegiatan yang dilakukan pada tahap pelaksanaan diantaranya, 1)
Pretest tentang kontrasepsi untuk ibu hipertensi, 2) Penyuluhan mengenai penggunaan kontrasepsi
terhadap ibu dengan hipertensi, 3) Diskusi dan tanya jawab, 4) Posttest. Tahap terakhir pada
kegiatan ini yaitu evaluasi. Materi yang diberikan saat penyuluhan pengertian kontrasepsi, jenis
kontrasepsi, keuntungan dan keterbatasan kontrasepsi. Tahap ini dilakukan melalui pretest dan
posttest menggunakan kuesioner pengetahuan yang dibuat oleh tim pengabdi. Kegiatan pengabdian
masyarakat diawali dengan survei pendahuluan untuk mengetahui kebutuhan sasaran, selanjutnya
tim pengabdi melakukan proses perizinan dan persiapan kegiatan yang meliputi persiapan tempat,
alat, dan bahan. Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan berupa kegiatan penyuluhan
kesehatan dengan metode ceramah dan tanya jawab. sasaran dalam kegiatan ini adalah wanita
usia subur (WUS) yang memiliki riwayat hipertensi di Kampung Cibodas RW 01, Desa Cikahuripan,
Kabupaten Bandung Barat.

Kegiatan ini dilaksanakan pada hari senin, 25 November 2024 dan Sabtu, 30 November 2024
bertempat di Posyandu Flamboyan RW 01, Kampung Cibodas, Desa Cikahuripan, Kabupaten
Bandung Barat. Anggota tim pengabdi pada kegiatan ini yaitu dosen dan mahasiswa program studi
sarjana kebidanan, Institut Kesehatan Rajawali. Peserta kegiatan ini yaitu ibu-ibu yang memiliki
riwayat hipertensi, yaitu sebanyak 20 orang. Jarak lokasi kegiatan dengan institut Kesehatan
Rajawali sekitar 9,5 km.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Hasil Analisis Pre-test dan Post-test

Variabel N %
Pre-test

Baik 9 45,0
Kurang 11 55,0
Post-test

Baik 14 70,0
Kurang 6 30,0
Total 20 100

Tabel 1 menunjukan bahwa hasil analisis pre-test yang dilakukan sebelum sesi penyuluhan
menunjukkan bahwa dari total 20 responden yang berpartisipasi, sebanyak 11 orang atau 55%
berada dalam kategori kurang dalam pengetahuan alat kontrasepsi. Hal ini menunjukkan bahwa
mayoritas peserta masih memiliki keterbatasan dalam pengetahuan mengenai penggunaan
kontrasepsi yang aman, terutama bagi mereka yang menderita hipertensi. Di sisi lain, sisanya, yaitu
9 orang atau 45%, telah menunjukkan pemahaman yang baik.

et e il T

Gambar 1. Kegiatan Penyuluhan Hari ke-1

Tim pengabdi melaksanakan edukasi untuk Wanita Usia Subur (WUS) melalui presentasi
materi yang disajikan secara sederhana dalam durasi dua jam. Untuk mendukung pembelajaran,
peserta mendapatkan materi cetak berupa leaflet pada pertemuan pertama dan brosur pada
pertemuan kedua yang dapat dipelajari kembali di rumah. Dalam penyampaiannya, materi
dijelaskan dengan singkat dan mudah dipahami, disertai demonstrasi berbagai alat kontrasepsi
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untuk menarik perhatian peserta. Tingkat pemahaman peserta kemudian diukur melalui evaluasi
post-test di akhir pertemuan kedua.

Gambar 2. Kegiatan Penyuluhan Hari ke-2

Setelah pelaksanaan sesi edukasi yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman peserta
mengenai hipertensi dan kontrasepsi, evaluasi dilakukan kembali melalui post-test. Hasil dari post-
test menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam pemahaman peserta. Dari 20
responden, sebanyak 14 orang atau 70% kini berhasil berada dalam kategori baik, yang
menunjukkan bahwa mereka telah memahami informasi yang disampaikan dengan lebih baik.
Sementara itu, 6 responden atau 30% masih berada dalam kategori kurang.

Peningkatan ini mencerminkan efektivitas dari penyuluhan yang telah dilakukan, yang tidak
hanya berhasil memberikan informasi, tetapi juga mengubah cara pandang peserta terhadap
pentingnya penggunaan kontrasepsi yang tepat dan aman. Kegiatan ini menegaskan betapa
pentingnya edukasi berkelanjutan untuk memastikan bahwa semua peserta, terutama yang berada
dalam kategori kurang, mendapatkan dukungan dan informasi yang dibutuhkan untuk membuat
keputusan yang lebih baik mengenai kesehatan reproduksi mereka.

Tujuan utama dari edukasi kesehatan adalah adanya perubahan perilaku. Salah satu upaya
untuk mengantarkan ke tujuan utama tersebut adalah pemberian edukasi mengarahkan sasaran
pada mimpi, harapan atau kekhawatiran, dan menawarkan manfaat-manfaat atau risiko jangka
pendek dari suatu kejadian. Sasaran edukasi diantar ke gerbang perubahan perilaku, yaitu adanya
tekad yang kuat, agar edukasi dan informasi dapat dipahami dan disetujuinya sampai dengan proses
tindak lanjut, yaitu perubahan perilaku (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2021).

KESIMPULAN

Kesimpulannya, kegiatan penyuluhan ini berkontribusi dalam meningkatkan pemahaman ibu-
ibu dengan hipertensi mengenai kontrasepsi yang aman. Oleh karena itu, disarankan agar program
edukasi serupa dapat terus dilakukan secara berkelanjutan untuk meningkatkan kesadaran dan
pengetahuan ibu-ibu di Kampung Cibodas tentang kesehatan reproduksi dan penggunaan
kontrasepsi yang sesuai dengan kondisi medis mereka.
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